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Background :Psychological disorders are common in CVA patients. Anxiety is 
one of the psychological factors that can worsen the condition of CVA patients. 
Islamic-based autogenic relaxation therapy is an alternative for reducing 
anxiety.

Objective :This study aims to understand the impact of islam-based autogenic 
relaxation therapy on anxiety levels in patients with CVA in the Bougenville 
Ward of Dr. Soegiri Regional Hospital, Lamongan Regency.

Methods : This study used a pre-experimental design with a single-group pre-
test and post-test approach. Using consecutive sampling, 36 CVA patients were 
recruited. The study used the HADS-A instrument to measure anxiety levels 
and the HMS instrument to measure mobility levels. Islamic-based autogenic 
relaxation therapy was administered for three consecutive days according 
to standard operating procedures (SOP). The data were analyzed using the 
Wilcoxon test with a P-value of 0.05.

Result : Before the intervention, 80.6% of CVA patients experienced moderate 
anxiety. After the intervention, 50% of patients experienced mild anxiety. 
The Wilcoxon test showed a P-value of 0.000, indicating a significant effect 
of Islamic-based autogenic relaxation intervention on anxiety levels in CVA 
patients.

Conclusion : Islamic-based autogenic relaxation therapy can reduce anxiety by 
calming the mind, reducing stress, and motivating patients to be more active.
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PENDAHULUAN

CVA (Cerebrovascular Accident)  dapat menyebabkan 
kerusakan permanen pada otak dan berdampak negatif 
pada mobilitas fisik seseorang (Suprapto et al., 2023). 
Gangguan CVA secara fisik dapat menimbulkan 
dampak berupa hemiparase (kelemahan) dan hemiple-
gia (kelumpuhan). Selain gangguan pada fisik, banyak 
penderita CVA yang mengalami gangguan emosional 
seperti kecemasan yang dapat memperburuk kondisi 
mereka (Vasu et al., 2021)there is a need to integrate 
an intervention, preferably therapists-mediated during 
rehabilitation, which reduce emotional problems thus 
improve motivation level among the survivors. One 
such technique is autogenic relaxation training (ART. 
Gangguan emosional ini secara signifikan terkait den-
gan durasi rehabilitasi yang lebih lama. Salah satun-
ya yakni gangguan kecemasan meliputi fobia spesifik, 
gangguan panik, agorafobia, dan gangguan kecemasan 
sosial (Devereux & Berns, 2023).

Menurut World Stroke Organization, (2022), insiden 
CVA pada tahun 2022 sebanyak 12.224.551 jiwa yang 
mengalami CVA. Prevalensi CVA  pada tahun 2022 
yakni 101.474.558 seseorang yang pernah menderi-
ta CVA semasa hidupnya. Lebih dari 7,6 juta dengan 
kasus CVA iskemik baru tiap tahunnya, secara global 
lebih dari 62% dari seluruh kejadian adala CVA iske-
mik. Berdasarkan hasil Survei Kesehatan Indonesia 
(SKI) tahun 2023 menunjukkan bahwa angka kemu-
nculan penyakit CVA di Indonesia adalah 8,3 per 1. 
000 orang penduduk. Sementara di Jawa Timur, angka 
kemunculan CVA pada tahun 2021 mencapai 12,4% 
(Ayu & Putri, 2023). Sedangkan pada tahun 2023 ka-
sus CVA mencapai 64.757 kasus. Lebih lagi, bahwa 
63,7% penderita CVA tidak dapat hidup mandiri dan 
masih meninggalkan gejala sisa setelah CVA yang dial-
aminya. (Adiyasa, 2024). 

Gangguan fisik dan masalah psikososial saling berkai-
tan dan memengaruhi satu sama lain dalam sebuah 
siklus. Data menunjukkan bahwa 35% dari pasien 
stroke mengalami kecacatan permanen akibat hal 
tersebut (Vasu et al., 2021). Kecemasan merupakan 
gangguan psikologis paska CVA yang paling umum 
dengan prevalensi 14%-20% (Mohd Nordin et al., 
2024). Kasus kecemasan di Indonesia yang terkait 
dengan CVA memiliki tingkat kejadian antara 5% 
hingga 63% (Ariska et al., 2019)

Berdasarkan survey awal di RSUD Dr.. Soegiri Lam-
ongan didapatkan data, insiden CVA dari tahun 2021-
2024 sebanyak 22583 penderita, dimana pada 2024 
sebanyak 7828 penderita dengan angka kejadian CVA 
hemoragik 135 pasien dan iskemik 22268 pasien. 

Hasil studi pendahuluan pada 6 pasien di RSUD Dr. 
Soegiri Diperoleh hasil bahwa ada 2 pasien yang tidak 
mengalami kecemasan, 1 pasien mengalami kecema-
san ringan, 2 pasien mengalami kecemasan sedang, 
dan 1 pasien mengalami kecemasan berat.

Dampak CVA akan mengganggu fungsi kognitif, fung-
si komunikasi, fungsi fisik dan fungsi sosio emosional. 
Adapun gangguan dari fungsi fisik, pasien CVA akan 
mengalami kelumpuhan dan kecacatan dan fungsi so-
sioemosional seperti mengalami depresi, kehilangan 
harapan, serta kecemasan. Hal ini terjadi karena reaksi 
emosi yang muncul akibat terjadinya serangan CVA 
(Rimawati, 2020). Gangguan mobilitas fisik adalah 
salah satu komplikasi umum yang dialami oleh pasien 
CVA. Kehilangan kekuatan otot, kekakuan otot, dan 
ketidakseimbangan dapat menyebabkan keterbatasan 
gerakan dan aktivitas sehari-hari (Suprapto et al., 
2023). Mayoritas penderita CVA takut mengalami ke-
cacatan, yang sebelumnya dirinya bertubuh sehat dan 
bisa melakukan kegiatan sendiri, tetapi sekarang men-
jadi lemah dan harus dibantu orang lain dalam setiap 
aktivitasnya (Laela, S., & Wahyuni, 2019). Menurut 
Sharley (2003) dalam Laela, S., & Wahyuni, (2019) 
menyatakan dari segi psikologi, pasien CVA cenderung 
mengalami rendah diri dan tidak berguna atas kecacat-
an yang dialaminnya. Sehingga akan berdampak pada 
psikologi jangka panjang berupa kecemasan (ansietas), 
depresi dan penurunan hubungan sosial.

Manajemen keperawatan dalam penatalaksanaan pa-
sien CVA diantaranya adalah menciptakan suasana 
yang tenang untuk menghindari stimulus yang dapat 
menyebabkan peningkatan tekanan intrakranal (TIK). 
Salah satu upaya menciptakan suasana yang yang ten-
ang dalam rangka manajamen tekanan darah adalah 
dengan Relaksasi Autogenik Berbasis Islami. 

Relaksasi Autogenik berbasis islami adalah relaksasi 
yang menggabungkan antara metode relaksasi den-
gan kalimat-kalimat islami. Teknik ini memadukan 
teknik relaksasi autogenik dengan nilai-nilai islami 
salah satunya yakni penggunaan kalimat thayyibah 
dalam penatalaksanaannya. Kalimat thayyibah dapat 
membuat individu merasa lebih dekat dengan Allah 
SWT karena memberikan perlindungan spiritual dan 
memperkuat rasa percaya diri. Hal ini terbukti mem-
bantu meningkatkan kesehatan mental dan membuat 
kecemasan berkurang (Azmi & Salsabilah, 2024).

Vasu, dkk (2021)there is a need to integrate an inter-
vention, preferably therapists-mediated during reha-
bilitation, which reduce emotional problems thus im-
prove motivation level among the survivors. One such 
technique is autogenic relaxation training (ART da-
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lam risetnya menunjukkan bahwa relaksasi autogen-
ic 3 kali sehari secara signifikan mampu mengurangi 
stress pada pasien CVA dengan tekanan darah sebagai 
indikatornya. (Vasu et al., 2020). Sehingga pentingn-
ya memberikan intervensi relaksasi autogenik berbasis 
islami pada gangguan emosional seperti kecemasan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
terapi relaksasi autogenik berbasis islami terhadap 
tingkat kecemasan pada pasien CVA.

METODE

Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr. Soegiri Kabu-
paten Lamongan dengan menggunakan design pre-ex-
periment design dan pendekatan one group pre-post 
test design. Dengan Teknik pengambilan consecutive 
sampling yang berjumlah 36 responden yang sesuai 
dengan kriteria inklusi seperti pasien CVA beragama 
islam, pasien dirawat di Ruang Bougenville dan skor 
HADS (Hospital Anxiety and Depression Scale)  >7. 
Sedangkan kriteria eksklusi seperti adanya kejadian 
tentang keselamatan pasien selama penelitian. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
kecemasan pasien sebelum dan setelah diberikan in-
tervensi relaksasi autogenik berbasis islami. Indikator 
kecemasan diukur dengan lembar kuesioner Hospital 
Anxiety and Depression Scale (HADS) Indonesian ver-
sion yang diambil dari penelitian Rudy dkk., pada ta-
hun 2019 yang memuat 14 item. Dalam penelitian 
ini menggunakan 6 item pertanyaan HADS-A ten-
tang kecemasan yang telah diuji validitas dan reliabil-
itas oleh peneliti dengan skor rtabel >0,553 dan 0.6 
yang berarti instrumen ini valid dan reliabel untuk 
digunakan dengan kriteria: 1) Skor 0-7: Normal, 2) 
Skor 8-10: Ringan, 3) Skor 11-15: Sedang, 4) Skor 
16-18: Berat. Penelitian ini telah mendapatkan per-
setujuan etik dari RSUD Dr. Soegiri dengan nomor 
00.9.2/157.22/413.209/2025. Penelitian ini menggu-
nakan uji normalitas Shaphiro-Wilk lalu didapatkan 
hasil distribusi data tidak normal sehingga dilakukan 
uji Wilcoxon.

HASIL

Analisis univariat pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik umum responden. 

Pada tabel 1 yang terlampir diketahui mayoritas pa-
sien Cerebrovascular Accident (CVA) dengan jenis ke-
lamin perempuan sebanyak 24 pasien (66,7%), umur 
>60 tahun sebanyak 23 pasien (63,9%), pendidikan 
terakhir SD sebanyak 20 pasien (55,6%), terdapat 23 
pasien (63,9%) tidak bekerja. Sedangkan pada tabel 
pendapatan, hampir seluruh responden yaitu sebanyak 
29 pasien (80,6%), memiliki pendapatan < 3.000.000.
Sebelum diberikan intervensi relaksasi autogenik kes-

ehatan hampir seluruh responden (80,6%) memiliki 
tingkat kecemasan dalam kategori sedang dan seba-
gian kecil (2,8%) dengan kategori kecemasan berat,ra-
ta-rata skor 12,14. Sedangkan sesudah diberikan in-
tervensi relaksasi autogenik berbasis islami sebagian 
responden (50%) memiliki tingkat kecemasan ringan 
dan sebagian kecil (13,9%) dengan tingkat kecemasan 
sedang dengan rata-rata skor 8,14. Dari uraian di atas 
disimpulkan bahwa terjadi penurunan skor kecemasan 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi yang berarti 
ada penurunan tingkat kecemasan setelah diberikan 
intervensi terapi relaksasi autogenik berbasis islami.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Berdasarkan Data 
Umum Pasien CVA (n=36)

Karakteristik n %
Jenis Kelamin Laki-Laki 12 33,3

Perempuan 24 66,7
Umur 21-40 tahun 0 0

41-60 tahun 13 36,1
>60 tahun 23 63,9

Pendidikan Tidak Sekolah 2 5,6%
SD 20 55,6%

SMP 10 27,8%
SMA 4 11,1%

Sarjana 0 0%
Tidak Sekolah 2 5,6%

Pekerjaan Bekerja 13 36,1%
Tidak Bekerja 23 63,9%

Pendapatan < 3.000.000 29 80,6%
> 3.000.000 7 19,4%

Tabel 2. Pengaruh Terapi Relaksasi Autogenik Berbasis 
Islami Terhadap Tingkat Kecemasan Pada Pasien CVA

Variabel 
Kecemasan N Min. Max. SD Mean P 

Value

Pre-test 36 9 16 1,759 12,14

Post-test 36 4 13 2,14 8,14 0.000

Pada 36 pasien CVA di Ruang Bougenville RSUD Dr. 
Soegiri Lamongan sebelum diberikan intervensi terapi 
relaksasi autogenik berbasis islami menunjukkan nilai 
rata-rata 12,14 dengan Std. Deviation 1.759. Nilai ter-
tinggi yaitu 16,00 dan nilai terendah yaitu 9,00. Se-
dangkan setelah diberikan intervensi terapi relaksasi 
autogenik berbasis islami menunjukkan nilai rata-rata 
8,14 dengan Std. Deviation 2,14. Nilai  tertinggi yaitu 
13,00 dan nilai terendah yaitu 4,00. Setelah dilakukan 
uji normalitas menggunakan Saphiro-Wilk, diperolehh 
hasil P-Value sebesar 0,017 (sebelum intervensi) dan 
0,112 (setelah intervensi). Karena nilai P-Value leb-
ih kecil dari 0,05, maka distribusi data tidak normal. 
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Karena itu, peneliti memilih Wilcoxon dengan SPSS 
23.0. Hasil uji menunjukkan signifikansi 0,000 yaitu 
P Value kurang dari atau sama dengan 0,05, sehing-
ga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif 
(H1) diterima. Hal ini membuktikan adanya perbe-
daan signifikan pada tingkat kecemasan sebelum dan 
sesudah diberikan intervensi.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 36 pasien 
CVA di ruang bougenville RSUD Dr. Soegiri Kabu-
paten Lamongan, sebelum diberikan intervensi terapi 
relaksasi autogenik berbasis islami hampir seluruh pa-
sien mengalami kecemasan sedang. Dalam penelitian 
ini, poin nomor 5 HADS yang berbunyi “Saya merasa 
gelisah karena saya harus sibuk” menunjukkan nilai 
tertinggi pada pre test, yang mengindikasikan bahwa 
kecemasan terkait tuntutan aktivitas sehari-hari mer-
upakan pengalaman paling dominan yang dirasakan 
oleh responden sebelum intervensi diberikan.

Penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan Vasu et 
al., (2020) yang menunjukan hasil  yang sama pada 
14 pasien CVA sebelum diberikan intervensi memiliki 
rata-rata skor kecemasan lebih tinggi sebelum diberi-
kan intervensi. Tingginya kecemasan ini berakar pada 
dampak traumatis CVA yang menyebabkan perubah-
an hidup drastis, ketidakpastian pemulihan, kehilan-
gan kontrol atas tubuh dan kehidupan, serta adanya 
defisit fisik dan neurologis yang memicu ketakutan 
dan stres.

Faktor risiko yang mempengaruhi kecemasan pasien 
CVA mencakup jenis kelamin, usia, tingkat pendi-
dikan, jenis pekerjaan, serta penghasilan. Menurut 
Khairunnisa et al., (2024) perempuan lebih rentan 
mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki. Pendi-
dikan rendah juga berpengaruh, di mana pasien den-
gan pendidikan rendah lebih rentan terhadap kecema-
san akibat kekurangan informasi. Penelitian Limisa, 
(2021) menunjukkan bahwa pendidikan mempen-
garuhi pengetahuan kesehatan. Dalam penelitian ini, 
mayoritas pasien tidak bekerja karena mereka adalah 
lanjut usia, umumnya pensiun atau ibu rumah tangga.

Menurut Khairunnisa et al., (2024) yang menunjuk-
kan bahwa pasien CVA yang pensiun atau ibu rumah 
tangga lebih cenderung merasa cemas dibandingkan 
mereka yang masih bekerja. Namun, individu yang 
bekerja memiliki risiko CVA lebih tinggi karena stres. 
Gangguan aktivitas akibat CVA dapat meningkatkan 
kecemasan dan menurunkan kemampuan fungsional, 
menunjukkan pengaruh status pekerjaan dan kondisi 
psikologis terhadap kesehatan pasien. Menurut Ri-
andini et al., (2020) kehilangan pendapatan adalah 

penyebab utama kecemasan yang memengaruhi per-
an individu dalam keluarga. Pasien CVA menghadapi 
tantangan fisik dan emosional, termasuk kecemasan 
tentang biaya perawatan, yang dapat mengganggu ak-
tivitas sehari-hari dan kemampuan bekerja. Memaha-
mi hubungan antara pendapatan, perawatan keseha-
tan, dan kecemasan sangat penting untuk pemulihan 
pasien CVA dan dukungan bagi keluarganya.

Dalam konteks ini, instrumen penilaian Hospital Anx-
iety and Depression Scale (HADS) menunjukkan bah-
wa pertanyaan “Saya merasa tegang atau sakit hati” 
mencerminkan perasaan fisik dan psikologis seperti 
ketegangan, kegelisahan, atau stres yang dialami in-
dividu dengan kecemasan. Ketegangan merujuk pada 
perasaan tidak nyaman, waspada, mudah tersinggung, 
atau sulit bersantai, yang dapat muncul akibat kece-
masan psikologis, stres menghadapi penyakit kronis, 
kekhawatiran akan serangan, efek samping pengo-
batan, dan stigma sosial. Sementara itu, frasa “sakit 
hati” tercermin dalam ketidakmampuan menikmati 
hal-hal, pikiran mengganggu, atau kurangnya kece-
riaan. (Tye & Baxendale, 2024). 

Saya merasa takut, seolah-olah ada hal buruk yang 
akan terjadi pada HADS adalah item utama untuk 
mendeteksi kecemasan. Item ini merepresentasikan 
perasaan takut atau gelisah tanpa alasan yang jelas, 
munculnya prediksi buruk meski tidak ada ancaman 
nyata, serta respons fisik dan emosional mendadak 
seperti jantung berdebar atau sulit tenang. Pada pen-
derita penyakit kronis, skor tinggi pada poin ini bisa 
menjadi respons adaptasi saat menghadapi penyakit, 
bukan selalu tanda gangguan kecemasan murni. (Tik-
snadi et al., 2023).

Pernyataan “Ada pikiran takut melintas di pikiran 
saya”, pikiran takut yang melintas secara spontan 
dan berulang merupakan refleksi kecemasan yang 
dapat mengganggu pemulihan dan kesejahteraan psi-
kologis pasien pasca CVA. Penelitian Ištoňová et al., 
(2024) menemukan bahwa sekitar 37% pasien CVA 
menunjukkan kecemasan patologis dengan kemuncu-
lan pikiran takut dan rasa gelisah intens. Selain itu, 
perasaan takut yang disertai sensasi fisik seperti rasa 
muak di perut juga mencerminkan respons emosional 
dan somatik pasien CVA terhadap stres dan gangguan 
emosional.(Khairunnisa et al., 2024)

Selain manifestasi kecemasan yang terkait dengan 
rasa takut dan gejala fisik, pasien pasca CVA juga ser-
ing mengalami kecemasan yang berhubungan den-
gan tuntutan aktivitas sehari-hari, seperti pernyataan 
“Saya merasa gelisah karena saya harus sibuk”. Sazgar, 
(2021) melaporkan sekitar 24%-32% pasien CVA 
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mengalami gejala kecemasan klinis dalam satu tahun 
pasca CVA, termasuk serangan panik mendadak, yang 
dipicu oleh kerusakan otak, tekanan psikososial, dan 
kekhawatiran terhadap keterbatasan fungsi tubuh. Ge-
jala-gejala ini menegaskan pentingnya deteksi dini dan 
penanganan psikologis pada pasien pasca CVA untuk 
mendukung proses pemulihan.

Dalam penelitian ini teridentifikasi bahwa kecemasan 
yang dirasakan pasien CVA sebelum diberikan terapi 
relaksasi autogenik berbasis islami hampir seluruhnya 
dengan kategori kecemasan sedang. Jika hasil terapi 
relaksasi autogenik menunjukkan penurunan kecema-
san, artinya pasien Cerebrovascular Accident (CVA) 
tidak mengalami kecemasan. Hal ini menandakan 
adanya kestabilan emosional setelah menjalani terapi 
relaksasi autogenik berbasis islami. Sebaliknya, jika 
hasil terapi relaksasi autogenik berbasis islami menun-
jukkan penurunan kecemasan, bisa jadi disebabkan 
karena tingkat konsentrasi yang rendah, ruangan yang 
kurang kondusif dan kurangnya durasi pemberian in-
tervensi.

Berdasarkan penelitian, dari 36 pasien yang mengala-
mi kecemasan, sebagian di antaranya menunjukkan 
penurunan tingkat kecemasan menjadi ringan dan se-
bagian kecil dengan tingkat kecemasan ringan. Setelah 
diberikan intervensi, ada beberapa penurunan dari 
masing-masing kuesioner HADS namun terdapat per-
tanyaan nomor 4 yang berbunyi “Saya merasa takut 
dengan perasaan mual di perut” yang memilik skor 
lebih tinggi dari pernyataan yang lain. 

Berdasarkan hasil penelitian penurunan tingkat kece-
masan pada pasien Cerebrovascular Accident (CVA) 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting salah 
satunya pemberian relaksasi. Menurut Vasu et al., 
(2020), terapi ini dapat menurunkan tingkat kece-
masan melalui beberapa mekanisme. Pertama,  teknik 
ini fokus pada relaksasi fisik dan mental, yang men-
gurangi ketegangan otot dan respons stres dengan 
cara mengaktifkan sistem saraf parasimpatis, sehingga 
mengurangi detak jantung dan tekanan darah. Kedua, 
penggunaan afirmasi positif membantu individu men-
galihkan perhatian dari pikiran negatif. Ketiga, terapi 
ini meningkatkan kesadaran diri dan mindfulness, me-
mungkinkan pasien memahami dan mengelola emosi 
mereka. Keempat, terapi ini menciptakan rasa kontrol 
dan otonomi, memberi pasien alat untuk mengelola 
kecemasan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bah-
wa penggunaan kalimat islami dapat memberikan 
dampak positif terhadap tingkat kecemasan pasien 
CVA. Salah satu hasil penelitian menurut Fitri Amalia 

et al., (2021), penggunaan kalimat islami melibatkan 
pengulangan kalimat-kalimat suci yang secara efektif 
dapat mengalihkan fokus pasien dari kekhawatiran, 
ketakutan dan pikiran negatif yang sering menyertai 
pasien CVA. Hal ini memicu respon relaksasi dalam 
tubuh. Sistem saraf parasimpatis diaktifkan, yang 
mengatur fungsi “istirahat dan mencerna”. Bagi pasien 
yang beragama islam, intervensi ini dianggap sebagai 
cara mendekatkan diri kepada Allah SWT, keyak-
inan ahwa mereka dalam lindungan, kasih sayang dan 
kekuasaan tuhan yang dapat menumbuhkan harapan 
akan kesembuhan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya penurunan 
tingkat kecemasan pada pasien CVA melalui tera-
pi relaksasi autogenik berbasis islami, ada beberapa 
dampak positif yang dirasakan. Salah satunya ada-
lah  pasien merasa lebih tenang dan mampu mengelola 
kekhawatiran mereka dengan lebih baik. Pengulangan 
kalimat islami membantu pasien mengalihkan perha-
tian dari pikiran negatif, sementara teknik relaksasi 
fisik dan mental mengaktifkan sistem saraf parasimpa-
tis, yang berkontribusi pada penurunan tekanan darah 
dan detak jantung. Dengan tingkat kecemasan yang 
lebih rendah, pasien merasa lebih berdaya dan mandi-
ri, serta mampu menghadapi tantangan yang dihadapi 
tanpa merasa tertekan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terapi relaksa-
si autogenik berbasis islami membantu menguran-
gi tingkat kecemasan pasien yang mengalami CVA.  
Temuan ini mendukung implementasi terapi relaksasi 
autogenik berbasis islami sebagai salah satu cara untuk 
menurunkan kecemasan pasien CVA di rumah sakit, 
terutama karena intervensi ini relatif sederhana, aman 
dan dapat diterapkan dengan biaya yang rendah.

Hasil dari penelitian menyatakan bahwa, setelah diber-
ikan intervensi terapi relaksasi autogenik berbasis isla-
mi tingkat kecemasan pasien CVA menurun dari kate-
gori sedang menjadi. Dengan nilai uji Wilcoxon signed 
test p value 0,00 dengan syarat uji p value < 0,05 yang 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh signifikan ter-
api relaksasi autogenik berbasis islami terhadap ting-
kat kecemasan pasien Cerebrovascular Accident (CVA). 
Sehingga dapat diketahui selisih dari kedua rata-rata 
tersebut adalah 4.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaku-
kan oleh Sri & Firmawati, (2025) menunjukkan bah-
wa ada pengaruh yang signifikan pada penurunan 
kecemasan pada pasien diabetes melitus sebelum dan 
setelah diberikan intervensi relaksasi autogenik, den-
gan nilai N-Gain sebesar 0,9000 (nilai N-Gain ≥ 0,7).

Wardany et al., (2025) mengemukakan bahwa terdapat 
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perbedaan tingkat kecemasan pada pasien CVA sebe-
lum dan setelah pemberian terapi relaksasi autogenik. 
Pada penelitian tersebut menunjukkan bahhwa terapi 
relaksasi autogenik diketahui efektif mengurangi kece-
masan melalui beberapa mekanisme fisiologis seperti 
perubaan respons saraf dari simpatik ke parasimpatik.

Dalam penelitian Vasu et al., (2025) pemberian relak-
sasi autogenik dengan kombinasi terapi lain. Pemberi-
an terapi relaksasi autogenik tampak lebih signifikan 
dalam menurunkan kecemasan, dibandingkan dengan 
terapi kombinasi yang lain. 

Menurut Vasu et al., (2021) mengungkapkan peran 
terapi relaksasi autogenik sebagai intervensi efektif un-
tuk mengatasi kecemasan, yang diidentifikasikan se-
bagai masalah signifikan yang mempengaruhi kualitas 
hidup pasien CVA rawat jalan. Terapi ini bekerja den-
gan mengubah respons fisiologis tubuh dari domina-
si sistem saraf simpatik yang terkait dengan stres dan 
kecemasan, menjadi dominasi sistem parasimpatik 
yang mempromosikan relaksasi. Meskipun tidak men-
yajikan data kuantitatif yang spesifik, penelitian ini 
menguraikan manfaat langsung mengenai terapi relak-
sasi autogenik dalam mengurangi kecemasan, seperti 
peningkatan ketenangan, pengurangan ketegangan 
fisik dan mental, serta pengendalian fungsi tubuh saat 
cemas. Hasil penelitian ini menunjukkan peningka-
tan pemahaman dan penerimaan partisipan terhadap 
teknik relaksasi autogenik, mengindikasikan teknik ini 
efektif bagi pasien untuk mereduksi kecemasan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya menurut Vasu 
et al., (2020) Pada pasien Cerebrovascular Accident 
(CVA) kecemasan merupakan masalah psikologi yang 
signifikan dan sering terjadi. Kondisi ini berdampak 
negatif pada pemulihan fisik, mempengaruhi suasana 
hati, emosi, interaksi sosial. Untuk mengatasi hal ini, 
penelitian tersebut menggunakan terapi relaksasi au-
togenik dapat mengurangi tingkat kecemasan pasien 
CVA. Mengingat prinsip “konsentrasi pasif ” dalam 
relaksasi autogenik yang berfokus pada sensasi inter-
nal seperti detak jantung dan pernapasan, pasien dapat 
menggabungkan zikir (mengingat Allah) atau doa 
tertentu seperti kalimat istighfar dan lainnya untuk 
memperdalam kondisi relaksasi dan ketenangann ba-
tin yang dirasakan. Hal ini membuktikan bahwa tera-
pi relaksasi autogenik digabung dengan kalimat islami 
layak dan bermanfaat untuk mengelola kecemasan pa-
sien CVA.

Kalimat islami efektif menurunkan kecemasan karena 
menanamkan tawakal dan takdir, membebaskan dari 
kekhawatiran berlebihan. Dzikir dan doa berfungsi 
sebagai meditasi penenang, mengalihkan fokus dari 

pikiran cemas. Penguatan iman dan koneksi spir-
itual memberikan rasa aman dan dukungan ilahi. 
Penekanan pada kesabaran dan syukur juga mem-
bantu individu menghadapi kesulitan dengan tenang 
dan fokus pada hal positif, secara kolektif mengurangi 
tingkat kecemasan. (Rachmat et al., 2025)

Kalimat Islami memiliki kemampuan unik untuk 
mengurangi kecemasan karena mengandung ele-
men-elemen yang menenangkan jiwa dan pikiran. 
Pertama,  penanaman keyakinan pada takdir dan 
tawakal  (berserah diri kepada Allah) membebaskan 
individu dari beban kekhawatiran berlebihan. prak-
tik dzikir (mengingat Allah) dan doa yang melibatkan 
pengucapan kalimat-kalimat Islami berfungsi sebagai 
bentuk meditasi aktif. Pengulangan lafaz-lafaz suci ini 
dapat menenangkan sistem saraf, mengalihkan fokus 
dari pikiran-pikiran cemas, dan menciptakan kondi-
si mental yang lebih damai. Ajaran Islam yang ter-
kandung dalam kalimat-kalimat tersebut menekank-
an  pentingnya kesabaran (shabr)  dalam menghadapi 
cobaan, melatih individu untuk merespons kesulitan 
dengan ketenangan. (Utami & Handayani, 2021)

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan pen-
garuh signifikan terapi relaksasi autogenik berbasis 
islami terhadap tingkat kecemasan pasien Cerebro-
vascular Accident (CVA), peneliti berpendapat bahwa 
intervensi ini sangat relevan dan bermanfaat dalam 
konteks perawatan kesehatan mental. Terapi relak-
sasi autogenik tidak hanya efektif mengurangi kece-
masan melalui mekanisme fisiologis yang mengubah 
saraf dari simpatik ke parasimpatik, tetapi juga dapat 
diperkaya dengan elemen spiritual, seperti zikir dan 
doa yang dapat memperdalam pengalaman relaksasi 
dan ketenangan batin. Hal ini penting, mengingat ke-
cemasan merupakan masalah psikologi signifika yang 
dapat menghambat pemulian fisik dan mempengaruhi 
kualitas hidup pasien CVA. Dengan mengintegrasikan 
prinsip-prinsip terapi relaksasi autogenik dengan nilai-
nilai islami, pasien tidak hanya mendapatkan manfaat 
dari teknik relaksasi namun juga dukungan emosional 
dan spiritual. 

KESIMPULAN

Skor kecemasan sebelum diberikan terapi relaksasi 
autogenik berbasis islami hampir seluruh responden 
memiliki tingkat kecemasan dalam kategori sedang 
dan sebagian kecil memiliki tingkat kecemasan dalam 
kategori berat. Skor kecemasan setela diberikan terapi 
relaksasi autogenik berbasis islami sebagian responden 
memiliki tingkat kecemasan ringan dan sebagian kecil 
dalam kategori sedang. Hasil uji statistik menunjuk-
kan P-Value 0. 000, sehingga dapat disimpulkan bah-
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wa hipotesis alternatif (Ha) diterima. Artinya, terapi 
relaksasi autogenik berbasis islami berpengaruh terh-
adap penurunan tingkat kecemasan pada pasien CVA  
di Ruang Bougenville RSUD Dr. Soegiri Kabupaten 
Lamongan

SARAN

Karya ilmiah ini diharapkan dapat mem-
berikan tambahan pengetahuan dan wa-
wasan, serta menjadi pengalaman dalam 
menganalisis pemberian terapi relaksasi autogenik ber-
basis islami pada pasien yang mengalami kecemasan. 
Penelitian ini juga dapat menjadi sumber informasi 
dan bahan referensi bagi peneliti yang akan melaku-
kan penelitian serupa di masa depan.
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